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Perkembangan dunia usaha yang semakin ketat mengakibatkan pengukuran kinerja sangat 
diperlukan untuk melakukan evaluasi dan perusahaan atau UMKM di Indonesia yang telah ada. Salah 
satunya adalah UMKM batik Tanjung Bumi di Kabupaten Bangkalan – Madura yang tidak pernah 
melakukan penilaian terhadap kinerja bisnisnya. Dilihat dari prosentase tingkat produksi batik yang 
tidak memenuhi target yang telah ditetapkan dan penelitian ini bertujuan agar pengukurannya bisa 
berintegrasi dan mampu memberikan dampak yang positif dari penilaian kinerja karyawan. Model 
performance prism dianggap paling tepat digunakan untuk mengukur kinerja karena aspek yang diukur 
itu berdasarkan identifikasi kebutuhan dan kontribusi stakeholder. Secara keseluruhan bisa didapat 
indicator kinerja berupa kriteria strategi, proses dan kapabilitas yang nantinya dijadikan tolok ukur 
perbaikan kinerja. Pengukuran kinerjanya didapatkan nilai bobot pencapaian kinerja tertinggi adalah 
0,875 yaitu KPI I1 (merencanakan pengembangan strategis) dan nilai KPI Q1 sebesar 0,875 
(membayar retribusi sesuai aturan), pencapaian KPI yang terendah dengan nilai sebesar 0,08431 yaitu 
KPI G2 untuk informasi fasilitas rinci. Kriteria KPI strategi memiliki pencapaian performansi sebesar 
6,7322, kriteria KPI process memiliki pencapaian performansi sebesar 6,1349, dan kriteria KPI 
capability memiliki pencapaian performansi sebesar 7,665. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian 
nilai performansi KPI proses masih belum optimal jika dibandingkan dengan nilai performansi KPI 
capability yang merupakan nilai terbesar dengan nilai 7,665. Nilai bobot terbesar tersebut dihasilkan 
oleh stakeholder customer pada KPI proses berupa pengembangan paket diskon, informasi fasilitas 
rinci dan kartu kredit. 
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1. PENDAHULUAN 
Usaha mandiri kecil dan menengah 
(UMKM) sangat penting bagi Negara 
berkembang di negara-negara Asia Tenggara 
termasuk Indonesia. UMKM berperan penting 
sebagai tulang punggung perekonomian 
nasional. Dari 100 bisnis di Indonesia 99% di 
antaranya adalah UMKM yang memberikan 
kontribusi besar terhadap pendapatan (Irjayanti 
dan Aziz, 2012 : 24). Era pasar bebas dan 
kondisi lingkungan yang semakin dinamis 
menyebabkan organisasi bisnis harus 
menetapkan strategi yang tepat dan 
mengimplementasikannya dengan baik. Saat 
perusahaan dapat memenuhi target dengan baik, 
maka perusahaan dikatakan telah memiliki 
kinerja yang baik, sedangkan saat perusahaan 
tidak dapat memenuhi target yang ditetapkan, 
maka perusahaan memiliki kinerja yang buruk 
(Puspitasari, dkk, 2012 : 45). 
Tuntutan agar strategi yang ada lebih dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisensi pemakaian 
sumber daya organisasi bisnis termasuk UMKM 
menjadi kebutuhan yang mendesak dan salah 
satunya adalah UMKM Batik Tanjung Bumi di 
Kabupaten Bangkalan-Madura. Melihat kondisi 
yang ada, UMKM Batik Tanjung Bumi ini tidak 
pernah melakukan penilaian terhadap kinerja 
bisnisnya serta tidak pernah mengidentifikasi 
kesalahan yang terjadi dan menyebabkan 
produknya menyimpang dari keinginan 
konsumen sehingga perlu adanya pengukuran 
kinerja sebagai alat evaluasi pimpinan untuk 
dapat melakukan perbaikan kerja karyawannya. 
Keutamaan penelitian ini adalah 
diperlukannya suatu model pengembangan 
kinerja UMKM berdasarkan sistem penilaian 
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kinerja yang sesuai dengan sifat dan 
karakteristik UMKM Batik Tanjung Bumi. 
Dalam hal ini,, metode Performance Prism dan 
Scoring Objective Matrix (OMAX) yang 
dipandang cocok untuk UMKM tersebut dalam 
mengukur kinerja karyawannya. Metode 
Performance Prism dan Scoring Objective 
Matrix (OMAX) ini digunakan untuk 
memperbaiki pengukuran kinerja UMKM Batik 
Tanjung Bumi yang selama ini belum 
mempresentasikan kinerja organisasi secara 
komprehensif dan integratif karena hanya 
menggunakan pengukuran kinerja berdasarkan 
individu. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada kluster UMKM 
batik Tanjung Bumi di Kabupaten Bangkalan 
Madura. Waktu penelitian dilakukan dari bulan 
April 2018 sampai Agustus 2018. Penelitian 
dilakukan kepada stakeholder UMKM batik 
Tanjung Bumi di Kabupaten Bangkalan Madura, 
yaitu customer, investor, employee, suppliers, 
dan community.  Dalam penelitian ini data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder.  
1. Data primer adalah data yang diambil 
langsung dari obyek penelitian.  
Data-data tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Daftar stakeholder UMKM batik Tanjung 
Bumi di Kabupaten Bangkalan Madura. 
Data ini diperoleh pada tahap pendahuluan 
penelitian dengan melakukan wawancara 
kepada stakeholder yang terdiri dari 
customer, investor, employee, suppliers, 
dan community. 
b. Data penyebab kepuasan masing-masing 
stakeholder. Data ini diperoleh melalui 
wawancara pada masing-masing 
stakeholder yang telah teridentifikasi. 
c. Data kontribusi dari masing-masing 
stakeholder. Data ini diperoleh melalui 
wawancara pada masing-masing 
stakeholder. 
d. Data strategi, proses, dan kapabilitas yang 
dibutuhkan. Data ini didasarkan pada 
kepuasan stakeholder dan kontribusinya 
dilakukan dengan metode wawancara dan 
kuesioner. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
melalui literature dan buku bacaan lainnya 
yang berhubungan dengan penelitian.  
Data ini antara lain dapat berupa : 
a. Data junlah produksi / kapasitas batik dari 
tahun-tahun sebelumnya. 
b. Data jenis pelayanan yang disediakan oleh 
pemilik UMKM. 
c. Data peraturan daerah tentang usaha batik.  
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam melakukan penelitian berupa wawancara 
dan kuesioner. Adapun teknik pengumpulan 
datanya berupa : 
1. Wawancara : Melakukan tanya jawab kepada 
stakeholder mengenai kepuasan dan 
kontribusi yang telah didapatkan dan 
diberikan, wawancara dengan perusahaan 
mengenai strategi, proses, dan kapabilitas dari 
UMKM batik Tanjung Bumi di Kabupaten 
Bangkalan Madura. 
2. Kuesioner: Mengumpulkan data dengan cara 
menyebarkan angket yang berisi daftar 
pertanyaan untuk mendukung data yang 
lainnya. Adapun kuesioner yang disebar 
adalah kuesioner kepuasan dan kontribusi 
stakeholder. Selain itu akan dibagikan 
kuesioner pengisian KPI (Key Performance 
Indicator). 
Teknik analisis data ini meliputi pencapaian 
kinerja perusahaan serta rencana tindakan untuk 
melaksanakan program peningkatan kinerja 
berdasarkan KPI yang perlu segera diperbaiki. 
Teknik analisis ini berdasarkan pada metode 
pengembangan yang diterapkan perlu diukur 
apakah baik atau tidak. Metode dapat dikatakan 
baik jika mencapai sasaran sesuai dengan yang 
diinginkan, yaitu dapat meningkatkan kualitas 
karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya. 
Langkah pertama dalam penyusunan penilaian 
kinerja adalah mempelajari peraturan perusahaan 
terlebih dahulu. Dalam organisasi tersebut 
apakah sudah ada analisa jabatan atau belum, jika 
belum ada maka analisa jabatan harus dibuat 
terlebih dahulu.  Kemudian disusun suatu format 
penilaian kinerja yang digunakan untuk 
mengukur kinerja karyawan sesuai dengan 
masing- masing jabatan yang ada. Setelah 
menyusun format penilaian kinerja, maka 
ditentukan siapakah yang akan  menjadi  penilai  
bagi  pegawai.  Untuk  menghindari  perbedaan  
persepsi, menjaga keobyektifan, serta kesalahan 
pada saat menilai, maka perlu diadakan pelatihan 
bagi penilai. Setelah itu diadakan penilaian 
kinerja bagi pegawai yang dinilai. Hasil dari 
penilaian tersebut diberitahukan kepada 
karyawan yang dinilai sehingga karyawan 
tersebut dapat mengetahui sejauh mana 
kinerjanya.  
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Gambar 1 : Diagram Performance Prism - 
Scoring OMAX 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari tabel 1 sampai dengan tabel 3 dapat 
diketahui bahwa nilai performansi dari masing-
masing elemen performance indicator yang 
menunjukkan kinerja actual dari instansi, sebagai 
contoh kriteria strategi dapat diketahui bahwa 
KPI A1 memiliki nilai bobot sebesar 0,833 
sedangkan KPI A2 hanya memilkiki nilai 0,167. 
Ini berarti kinerja KPI A1 lebih besar dari KPI 
A2 berikut dan seterusnya sehingga dapat 
dianalisa nilai bobot pencapaian kinerja tertinggi 
dari semua KPI adalah 0,875 yaitu KPI I1 atau 
merencanakan pengembangan strategis dan nilai 
KPI Q1 sebesar 0,875 atau membayar retribusi 
sesuai aturan, sedangkan pencapaian KPI yang 
terendah dengan nilai sebesar 0,08431 yaitu KPI 
G2 untuk informasi fasilitas rinci. 
 
Dari tabel 4 sampai dengan tabel 6 dapat 
diketahui hasil dari tabel performansi total, 
kriteria KPI strategi memiliki pencapaian 
performansi sebesar 6,7322, kriteria KPI process 
memiliki pencapaian performansi sebesar 6,1349, 
dan kriteria KPI capability memiliki pencapaian 
performansi sebesar 7,665. Hal ini menunjukkan 
bahwa pencapaian nilai performansi KPI proses 
masih belum optimal jika dibandingkan dengan 
nilai performansi KPI capability yang merupakan 
nilai terbesar dengan nilai 7,665.  
Dari tabel 4 sampai dengan tabel 6 dapat 
diketahui bahwa nilai bobot dari ketiga 
performansi KPI terbesar adalah 0,47. Nilai 
bobot terbesar tersebut dihasilkan oleh 
stakeholder customer pada KPI proses berupa 
pengembangan paket diskon, informasi fasilitas 
rinci dan kartu kredit. Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa kepuasan stakeholder customer 
saat ini lebih besar dibandingkan dengan 5 
stakeholder lainnya.. 
 
Tabel 1 : Hierarki Kinerja Kepuasan dan 
Kontribusi Stakeholder UMKM Batik Tanjung 
Bumi, Bangkalan – Madura 
Stakeholder  Key Performance 
Indicator  
Bobot  
Customer  A1 Pengembangan 
fasilitas unggulan 
0,833 
 A2 Pembayaran Sistem 
Online 
0,167 




 B2 Perbaikan kondisi 
kerja di dalam 
perusahaan 
0,143 




 C2 Sistem pembukuan 
komputerisasi 
0,20 
Supplier  D1 Pengontrolan 
standar mutu produk 
0,143 
 D2 Pemesanan secara 
terencana 
0,857 
Regulator  E1 Menjaga ketertiban 
usaha 
0,167 
 E2 Menjaga citra positif 
kota 
0,833 
Community  F1 Memberdayakan 
UKM 
0,250 








Target dan Nilai 
Terendah Setiap KPI 
Perhitungan Kelas  Pencapaian 
Masing-masing KPI  
Scoring Sistem OMAX 
Score Aktual dan Nilai 
Performansi Serta Indikator 
Pencapaian Total 
Selesai  
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Tabel 2 : Hierarki Kinerja Proses Stakeholder 
UMKM Batik Tanjung Bumi, Bangkalan – 
Madura 
Stakeholder  Key Performance 
Indicator  
Bobot  
Customer  G1 Pengembangan 
paket diskon 
0,66186 
 G2 Informasi fasilitas 
rinci 
0,08431 
 G3 Kartu kredit 0,25383 
Employee  H1 Pemberian sanksi 
dan reward 
0,833 
 H2 Komunikasi intern 0,167 




 I2 Informasi data 
yang akurat dan 
teratur 
0,125 




 J2 Pemesanan secara 
terencana 
0,65 








Community  L1 Ikut memasarkan 
produk UKM 
0,667 




    
 
Tabel 3 : Hierarki Kinerja Kapabiliti Stakeholder 
UMKM  Batik Tanjung Bumi, Bangkalan – 
Madura 
Stakeholder  Key Performance 
Indicator  
Bobot  
Customer  M1 Perluasan promosi  0,644 
 M2 Promosi kreatif 0,271 
 M3 Kerjasama dengan 
bank 
0,085 
Employee  N1 Anggaran bonus 
karyawan 
0,677 
 N2 Perhatian complain 
karyawan 
0,333 
Investor  O1 Perluasan usaha di 
daerah lain 
0,875 
 O2 Sistem informasi 0,125 
yang terpecaya 
Supplier  P1 Pengecekan kualitas 
produk pesanan 
0,250 
 P2 Informasi kondisi 
stok 
0.750 
Regulator  Q1 Membayar retribusi 
sesuai aturan 
0,875 









 R2 Pengadaan anggaran 










































































Regulato E Menjaga 1,67 0,03
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Model performance prism dianggap tepat 
digunakan untuk mengukur kinerja karena aspek 
yang diukur berdasarkan identifikasi kebutuhan 
dan kontribusi stakeholder secara keseluruhan 
sehingga didapat indicator kinerja dari kriteria 
strategi, proses dan kapabilitas yang dijadikan 
tolok ukur perbaikan kinerja. Nilai bobot 
pencapaian kinerja tertinggi adalah 0,875 yaitu 
KPI I1 (merencanakan pengembangan strategis) 
dan nilai KPI Q1 sebesar 0,875 (membayar 
retribusi sesuai aturan), pencapaian KPI yang 
terendah dengan nilai sebesar 0,08431 yaitu KPI 
G2 untuk informasi fasilitas rinci. Kriteria KPI 
strategi memiliki pencapaian performansi 
sebesar 6,7322, kriteria KPI process memiliki 
pencapaian performansi sebesar 6,1349, dan 
kriteria KPI capability memiliki pencapaian 
performansi sebesar 7,665. Hal ini menunjukkan 
bahwa pencapaian nilai performansi KPI proses 
masih belum optimal jika dibandingkan dengan 
nilai performansi KPI capability yang 
merupakan nilai terbesar dengan nilai 7,665. 
Nilai bobot terbesar tersebut dihasilkan oleh 
stakeholder customer pada KPI proses berupa 
pengembangan paket diskon, informasi fasilitas 
rinci dan kartu kredit. 
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